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4.2 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulisdapat

on tertua di

Tahun 2010

overhead pabrik. Tetapr™F en™ Padang mengklasifikasikan biaya
produksi menjadi dua bagian yaitu biaya langsung departemen dan biaya
tidak langsung departemen.

4.  Pengklasifikasian biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung
departemen pada PT Semen Padang tidak tepat. Hal ini karena perusahaan

mengklasifikasikan biaya pemeliharaan mesin dan biaya penyusutan
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mesin sebagai biaya tidak langsung departemen (direct departmental
cost).

Dalam proses perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan PT
Semen Padang tidak tepat, karena PT Semen Padang membebankan biaya
ke setiap unit dengan membagi total biaya yang dibebankan ke pusat

biaya dengan total al ini dikarenakan PT Semen

banan biaya
nakan serta
oduk adalah
gdunaan bahan

jenis produk

A M langsung ke
S emen jasa tidak

tetapi hanya

memberikan jasa kepada departemen jasa lainnya,
memberikan jasa ke departemen produksi. Oleh karena itu, biaya
departemen jasa tidak perlu lagi dialokasikan ke departemen jasa lainnya,

tetapi langsung dialokasikan ke departemen produksi.
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7. PT Semen Padang menggunakan SKF (Statistical Key Figure) sebagai
acuan mengalokasikan biaya dari departemen jasa ke departemen

produksi. SKF terbagi dua yaitu SKF fix portion dan SKF Actual Activity.

5.2 Saran

Berdasarkan kesim perikan saran-saran yang

perlu diperti erikut :
1. penyusutan
jsung (direct
enggunakan
pada bidang
seharusnya
g dan biaya
ya langsung
ATeISHACE H orocdt! e SEH - panan biaya

urat.

2 emen Padang

seharusnya tidak pagi jumlah biaya langsung
departemen dan biaya tidak langsung departemen dengan total unit
yang dihasilkan, tetapi seharusnya terlebih dahulu menetapkan cost
driver yang tepat dalam proses pembebanan biaya overhead karena
setiap bidang mengkonsumsi bahan baku, sumber daya, dan lama

proses yang berbeda khususnya untuk bidang cement mill.

72



